
 

 

112 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perencanaan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya 

adalah bahwa  kurikulum yang dipakai dari Dinas Pendidikan yang dikembangkan 

menjadi TEMA dan dikembangkan menjadi  Spider Web (jaring laba-laba), dan 

dari situlah  dibuat SILABUS, seterusnya dikembangkan menjadi RPP. Spider 

Web ini mencakup kepada Spider Web mata pelajaran dan Spider Web Kecerdasan 

Majemuk. sehingga rencana untuk mengembangka semua kecerdasan anak bisa 

dikembangkan yaitu dengan Pembelajaran tematik, dan kurikulum tersebut juga 

dikembangkan lebih dominan ke agama. Menggunakan Kecerdasan Majemuk 

berarti siswa diberikan kesempatan menggunakan kecerdasan selain berbahasa 

dan matematika dikelas. Kecerdasan non akademis, dan guru mengajar sesuai 

dengan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki siswa dan mengembangkannya. 

Adapun pelaksanaan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya 

Padangsidimpuan yaitu mengembangkan kecerdasan majemuk dalam 

pembelajaran seperti kecerdasan verbal/linguistik adalah dengan strategi cerita, 

drama, puisi dan sebagainya. Sedangkan kecerdasan kinestetik adalah dengan cara 

games, melompat-lompat, olah raga dan sebagainya, kecerdasan logis-matematis 

adalah dengan cara observasi, demonstrasi, grafik, tabel, dan tanya jawab, 

kecerdasan spasial/visual adalah dengan cara gambar, main mape, peta konsep, 

dan mading. Kerdasan musical adalah dengan cara PARODI (memasukkan materi 

kedalam lirik lagu), nasyid. Kerdasan intra-personal adalah dengan cara drama, 

penokohan, wayang. Kecerdasan Inter-personal adalah dengan cara diskusi atau 

belajar kelompok. Kecerdasan Naturalis adalah dengan cara pengamatan hewan 

dan tumbuh-tumbuhan dengan belajar diluar kelas untuk melihat langsung ke 

alam, dan yang terakhir adalah kecerdasan eksistensial dan spritual adalah dengan 

cara siroh dan praktek ibadah. 
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Sistem eveluasi/ penilaian dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

kecerdasan mejemuk dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang dilakukan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan adalah dikenal dengan 

istilah Observasi. Sistem penilaian yang dipakai dalam sesuai dengan penilaian 

yang disarankan dunia pendidikan pada abad 21 ini, yaitu; 50 % penilaian diri 

sendiri, 30 % penilaian teman, dan 20 % penilaian guru. 

Sedangkan tingkat motivasi anak di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Bunayya melalui penerapan kecerdasan majemuk hanya dapat diukur melalui 

angket, dari 24 angket yang peneliti sebarkan kepada siswa kelas 4  SDIT 

Bunayya ada 13 orang yang memiliki motivasi tinggi, dan sisanya adalah yang 

memiliki motivasi sedang, sedangkan yang memiliki motivasi rendah tidak ada. 

Adapun keunggulan penerapan kecerdasan Majemuk dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SDIT Bunayya Padangsidimpuan adalah; Pembelajaran 

Aktif dan Menyenangkan, penanaman  jiwa spiritual yang terus menerus, keadaan 

siswa yang beragam, menghapus sistem rangking, setiap kelas ada dua guru, yaitu 

guru kelas dan guru pendamping, tidak adanya sistem pemberian hadiah kepada 

seorang siswa, kelas yang semarak, dan lain-lain. 

Sedangkan kelemahan penerapan kecerdasan Majemuk di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Bunayya Padangsidimpuan, pertama; orang tua ada yang kurang 

sabar dengan proses yang diadakan SDIT dalam pembelajaran, karena orang tua 

tidak faham dengan system pembelajaran yang diadakan. Kedua: guru kurang bisa 

mewakili semua kecerdasan, apalagi dalam kecerdasan Visual (ruang), jadi anak-

anak seperti ini akan sering terabaikan. Ketiga belum terbiasanya guru mengajar 

dengan konsep Kecerdasan Majemuk. Sehingga Kesulitan yang dihadapi guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan Kecerdasan Majemuk, seperti 

jumlah anak terlalu banyak sedang tuntutan harus mengetahui semua tipe dan 

karakter anak, guru kurang kreatifitas, kesulitan dalam mencocokkan  materi 

dengan strategi mengajar, pemaduan materi umum dan agama, bagi sebagian guru 

yang bukan berlatar pendidikan agama merasa sulit memadukankan materi agama 

dengan umum apalagi dalam pelajaran matematika, dimana pelatiahan yang 
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diadakan masih sekedar saja, dan terakhir kemajuan dalam materi terkesan lamban 

karena banyaknya keterpaduan yang akan dilaksanakan. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian, peneliti mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap kepada pihak yayasan dan pihak sekolah supaya lebih 

menyeleksi guru-guru yang akan masuk ke SDIT Bunayya. Karakteristik guru 

sangat berpengaruh dalam membentuk perkembangan potensi anak. Guru 

harus bisa jadi figur dan uswah bagi siswa/i supaya perkembangan siswa bisa 

dioptimalkan sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya. Selain itu 

hendaknya pertukaran guru harus lebih diperhatikan, karena hal tersebut bisa 

mempengaruhi perkembangan anak dalam belajar. Sesuai dengan saran orang 

tua siswa, meminta supaya guru SDIT Bunayya adalah guru yang bersedia 

menjadi guru tetap yayasan,  supaya ketika ada perekrutan PNS, masalah 

yang sama tidak berulang kembali, karena mengingat sekolah ini adalah 

Sekolah Dasar Islam Terpadu yang berbasis Kecerdasan Majemuk, jadi 

diharapkan untuk lebih memperhatikan hal tersebut supaya perkembangan 

anak-anak SDIT Bunayya bisa dioptimalkan sehingga Visi dan Misi SDIT 

Bunayya bisa tercapai.  

2. Kepada guru-guru dan kepala sekolah SDIT Bunayya dalam penerimaan 

siswa baru supaya lebih diperhatikan lagi observasi yang dilakukan, karena 

hal ini sangat membantu kepada guru untuk mengenal karakter dan gaya 

belajar siswa tersebut, dan hendaknya observasi ini dilakukan setiap tahun 

kepada siswa supaya cara pengembangan potensi anak dengan gaya 

belajarnya yang unik bisa lebih diperhatikan dengan baik lagi. Hal ini sesuai 

dengan kosep Howard Gardner bahwa kecerdasan seseorang itu berkembang, 

tidak statis. Kecerdasan seseorang lebih banyak berkaitan dengan kebiasaan, 

yaitu perilaku yang diulang-ulang. 

3. Kepada guru-guru hendaknya posisi guru benar-benar jadi orang tua kedua 

bagi siswa/i (menjalin hubungan yang erat dengan cara pendekatan dan 
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perhatian yang tulus sebagaimana halnya hakikat hubungan orang tua kepada 

anaknya) dalam menggali potensi dan mengarahkannya serta meyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi mereka. Dan kepada guru supaya jangan 

pernah berhenti belajar untuk bisa meningkatkan mutu diri sebagai guru, 

sehingga bisa menciptakan strategi pembelajaran yang menarik dan bermakna 

setiap hari, dan perkembangan potensi anak bisa diarahkan dengan baik, 

karena kunci keberhasilan generasi bangsa ada ditangan guru. 

4. Kepada para orang tua supaya terus mendukung program dan sistem 

pendidikan yang dilaksanakan oleh SDIT Bunaya dan mau bekerja sama demi 

tercapainya tujuan SDIT Bunayya, yakni menciptakan generasi pembelajar. 

5. Kepada sekolah lain yang ada di Kota Padangsidimpuan, hendaknya 

membuka mata kepada sekolah-sekolah seperti ini, dan menjadi suatu 

mengarahkan pendidikan yang lebih bermakna, supaya sistem pendidikan 

yang monoton dan kaku bisa ditinjau ulang kembali dengan memperhatikan 

bahwa kita akan menciptakan seorang manusia bukan robot, karena 

mengingat bahwa mereka adalah manusia yang punya potensi masing-masing 

yang bisa berkembang sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya, apabila 

guru sebagai kunci utama keberhasialan pendidikan tersebut mau membantu 

dan membimbingnya untuk bisa mengembangkan potensi tersebut. 

6. Kepada pemerintah kota supaya memperhatikan sekolah-sekolah terpadu 

yang menerapkan Kecerdasan Majemuk untuk kemajuan pendidikan 

dilembaga tersebut, karena konsep ini sangat penting diterapkan untuk 

membentuk generasi agama dan bangsa kedepan. 

7. Kepada peneliti lain yang terkait masalah yang sama diharapkan untuk 

menjadikan tesis ini sebagai bahan pertimbangan dan penambah wawasan 

dalam penelitian selanjutnya. 
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